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BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengambilan keputusan 

mahasiswa dalam menggunakan bank digital pada mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Pembangunan Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor keamanan menjadi kriteria 

yang paling diprioritaskan mahasiswa dalam menggunakan bank digital 

dengan bobot sebesar 0,28482460 atau sekitar 28,48%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mempertimbangkan keamanan data 

pribadi, keamanan transaksi, dan perlindungan akun dalam menentukan 

penggunaan layanan bank digital. Selanjutnya, kriteria kepercayaan, 

kegunaan, dan kemudahan penggunaan juga menjadi pertimbangan 

mahasiswa, sedangkan pengaruh sosial menjadi kriteria dengan bobot 

paling rendah.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur hierarki keputusan 

menggunakan metode AHP, diketahui bahwa keputusan mahasiswa dalam 

memilih bank digital dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor, yaitu 

kemudahan penggunaan, keamanan, kepercayaan, kegunaan, dan pengaruh 

sosial. Dari keseluruhan kriteria tersebut, keamanan dan kepercayaan 
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menjadi faktor yang paling dominan dalam proses pengambilan keputusan 

mahasiswa terhadap penggunaan bank digital.  

3. Berdasarkan hasil prioritas global alternatif, blu by BCA Digital menjadi 

alternatif bank digital yang memperoleh prioritas tertinggi dengan bobot 

sebesar 0,3129190 atau sekitar 31,29%. Selanjutnya, SeaBank memperoleh 

bobot sebesar 0,2019310 atau sekitar 20,19%, sedangkan Bank Jago 

memperoleh bobot sebesar 0,1022958 atau sekitar 10,23%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa blu by BCA Digital menjadi bank digital yang paling 

diprioritaskan mahasiswa berdasarkan seluruh kriteria yang digunakan 

dalam penelitian.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

1. Mahasiswa diharapkan dapat menjadikan aspek keamanan sebagai 

pertimbangan utama dalam memilih dan menggunakan layanan bank 

digital. Perhatian terhadap keamanan transaksi, perlindungan data pribadi, 

serta keamanan akun perlu terus ditingkatkan agar penggunaan layanan 

perbankan digital dapat dilakukan secara lebih aman dan meminimalkan 

risiko penyalahgunaan maupun kejahatan digital.  

2. Mahasiswa diharapkan dapat lebih bijak dan selektif dalam menggunakan 

layanan bank digital dengan mempertimbangkan aspek keamanan, manfaat, 

serta risiko penggunaan layanan keuangan digital agar dapat terhindar dari 
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penyalahgunaan maupun risiko kejahatan digital.  

3. Blu by BCA Digital yang merupakan alternatif bank digital yang 

memperoleh prioritas tertinggi diharapkan dapat mempertahankan kualitas 

layanan yang telah dimiliki, sedangkan bank digital lainnya dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

aspek-aspek yang menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam memilih 

layanan bank digital. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan bahan pengembangan dalam kajian mengenai penggunaan bank digital 

di kalangan mahasiswa maupun generasi muda. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan variabel penelitian dengan 

menambahkan faktor lain seperti kualitas layanan, promosi, gaya hidup 

digital, maupun tingkat literasi keuangan digital agar hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam. Selain itu, penelitian 

berikutnya juga dapat menggunakan jumlah responden yang lebih besar 

serta cakupan objek penelitian yang lebih beragam sehingga hasil yang 

diperoleh dapat lebih representatif dalam menggambarkan preferensi 

masyarakat terhadap penggunaan bank digital 
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Lampiran 1 Laporan Total Aset SeaBank Tahun 2023-2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

55  

Lampiran 2 Laporan Total Aset SeaBank Tahun 2025 
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Lampiran 4 Laporan Total Aset Blu By BCA Digital Tahun 2023-2025 
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Lampiran 6 Laporan Total Aset Bank Neo Tahun 2024 - 2025 
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Lampiran 7 Laporan Total Aset Bank Krom Tahun 2023 - 2024 
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Lampiran 8 Laporan Total Aset Bank Krom Tahun 2025 

 
 

Lampiran 9 Hasil Perhitungan Consistency Ratio (CR) Kriteria Utama 
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Lampiran 10 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas pada Kriteria Kemudahan 

Penggunaan 

 
 

 

Lampiran 11 Hasil Perhitungan Consistency Ratio (CR) pada Kriteria 

Kemudahan Penggunaan 

 
 

 

 

Lampiran 12 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas pada Kriteria Keamanan 

 
 

Lampiran 13 Hasil Perhitungan Consistency Ratio (CR) pada Kriteria 

Keamanan 
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Lampiran 14 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas pada Kriteria Kepercayaan 

 
Lampiran 15 Hasil Perhitungan Consistency Ratio (CR) pada Kriteria 

Kepercayaan 

 
 

 

Lampiran 16 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas pada Kriteria Kegunaan 

 
 

Lampiran 17 Hasil Perhitungan Consistency Ratio (CR) pada Kriteria 
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Lampiran 18 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas  pada Kriteria Pengaruh 

Sosial 

 
 

Lampiran 19 Hasil Perhitungan Consistency Ratio (CR) pada Kriteria 

Pengaruh Sosial 

 
 

 

Lampiran 20 Hasil Perhitungan Prioritas Global Alternatif Bank Digital 
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Lampiran 21 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas Setiap Kriteria pada 

Alternatif Bank 

 

 
 

Lampiran 22 Hasil Perhitungan Consistency Ratio (CR) Seluruh Alternatif 
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Lampiran 23 Hasil Keseluruhan Perhitungan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


